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ABSTRAK

Yovita Yanel Mukhtia : Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi
Pendapatan Premi dan Beban Klaim Asuransi
Jiwa Konvensional dan Asuransi Jiwa Syariah
Pada AJB Bumiputera 1912.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perlakuan akuntansi
pendapatan premi dan beban klaim asuransi jiwa konvensional dan syariah pada
AJB Bumiputera 1912. Bentuk penelitian tugas akhir ini adalah observasi. Penulis
melakukan observasi (pengamatan) tentang perlakuan akuntansi pendapatan
(premi) dan beban klaim asuransi jiwa konvensional dan syariah pada AJB
Bumiputera 1912.

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti melakukan pengolahan data
sehingga akhirnya diperoleh hasil, bahwa pengakuan premi asuransi jiwa
konvensional diakui pada saat nasabah mempunyai kontrak sedangkan premi
asuransi jiwa syariah diakui pendapatan pada saat polis sudah jadi. Hanya saja
pada asuransi syariah setelah premi diakui pendapatan, maka premi dibagi
menjadi tiga yaitu premi biaya, premi tabarru’, dan premi tabungan.Beban Klaim
sama-sama diakui apabila nasabah membuat surat pengajuan klaim yang sudah
disetujui oleh departemen klaim.

Pelaporan pendapatan premi dan beban klaim asuransi jiwa konvensional
disusun di laporan laba rugi. Pelaporan pendapatan premi atau kontribusi asuransi
jiwa syariah dibagi tiga yaitu kontribusi tabungan disajikan pada laporan posisi
keuangan sebagai dana syirkah temporer, kontribusi tabarru’ disajikan pada
laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru, kontribusi biaya akan
disajikan pada laporan laba rugi dana perusahaan sebagai pendapatan pengelolaan
operasi asuransi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan asuransi jiwa adalah perusahaan yang memberikan
jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau
meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan. Asuransi jiwa adalah jenis
asuransi yang menyediakan pengalihan kerugian finansial atas bencana yang
bisa terjadi pada manusia, baik sebagai akibat langsung, seperti kematian atau
cacat, maupun akibat tidak langsung, seperti biaya pengobatan atau
kehilangan penghasilan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa asuransi jiwa adalah asuransi
yang bertujuan menanggung orang terhadap kerugian finansial yang tidak
terduga yang disebabkan oleh orang meninggal terlalu cepat atau hidupnya
terlalu lama. Jadi, ada dua hal yang menjadi tujuan asuransi jiwa ini yaitu,
pertama, menjamin hidup anak atau keluarga yang ditinggalkan bila
pemegang polis meninggal dunia, kedua untuk memenuhi keperluan
hidupnya bila masih hidup sesudah masa kontrak berakhir.

Salah satu perusahaan yang masih bertahan ditengah-tengah persaingan
yang ketat adalah Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912.
Perusahaan ini berawal pada tahun 1910 dimana M. Ng. Dwidjosewojo masih
menjadi guru bahasa Jawa pada sekolah pendidikan guru (Kweekschool) di
Yogyakarta, yang mempunyai cita-cita untuk mendirikan suatu perusahaan

asuransi jiwa. Seperti halnya bangsa Belanda memiliki Nederlandsch



Indische Levensverzekering en Lijfrente Maatschappij (NILLMIJ), yang
menurut riwayatnya dengan modal sedikit saja telah dapat menghimpun dana
berjuta-juta golden setiap tahunnya,

Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui wawancara, salah satu
produk asuransi konvensional AJB Bumiputera 1912 adalah Mitra Asri. Mitra
Asri merupakan produk asuransi mikro, dimana satu polis dapat mencakup
perlindungan atau santunan seluruh anggota keluarga. Keluarga hanya
membayar premi berkisar Rp 50.000 sampai Rp 250.000 per tahun.
Sedangkan salah satu produk asuransi jiwa syariah pada AJB Bumiputera
1912 adalah Mitra Amanah. Mitra Amanah adalah memberikan perlindungan
jiwa sekaligus memiliki fasilitas investasi sesuai prinsip syariah. Mitra
Amanah yang dipasarkan melalui lini bisnis asuransi syariah ini besaran
kontribusinya yang terendah ditetapkan Rp 2.000.000 per tahun.

Jenis asuransi tersebut banyak dipengaruhi oleh ketentuan peraturan
perundang-undangan yang dapat berbeda dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum. Hal ini akan berpengaruh pada masalah pengakuan
pendapatan dan pengukuran beban. Perusahaan asuransi jiwa harus memenuhi
kesehatan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
di bidang perasuransian. Adapun jenis asuransi konvensional dan asuransi
syariah. Perbedaan ini akan berpengaruh pada Laporan Keuangan perusahaan
yaitu pencatatan akuntansi serta penyajian dalam Laporan Laba Rugi.

Premi merupakan pendapatan perusahaan asuransi, disamping hasil

investasi yang menjadi kegiatan tidak terpisahkan dari usaha asuransi jiwa.



Investasi berfungsi utama untuk memenuhi seluruh kewajiban manfaat yang
akan diberikan kepada tertanggung. Kewajiban keuangan bagi usaha asuransi
jiwa terkait dengan ketidakpastian terjadinya suatu peristiwa, hal ini
mempengaruhi penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan sangat
dipengaruhi oleh unsur estimasi, misalnya estimasi jumlah kewajiban manfaat
polis masa depan yang dihitung berdasarkan perhitungan aktuaria, estimasi
jumlah kewajiban klaim, serta estimasi jumlah klaim terjadi namun belum
dilaporkan Pihak tetanggung (pembeli kontrak asuransi) membayar terlebih
dahulu premi asuransi atau titipan premi kepada perusahaan asuransi sebelum
sesuatu atau peristiwa yang diasuransikan terjadi. Pembayaran ini merupakan
pendapatan (revenue) bagi perusahaan asuransi.

Penyusunan laporan keuangan, yang di dalamnya terdapat laporan laba
rugi, menjadi unsur utamanya adalah pendapatan dan beban. Oleh sebab itu,
untuk menciptakan kewajaran dalam penyusunan laporan laba rugi diperlukan
adanya pengakuan dan pengukuran terhadap unsur pendapatan dan beban
yang tepat.

Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pendapatan dan beban dalam
pencatatan dan mencantumkannya ke dalam laporan laba rugi, pengukuran
pendapatan dan beban dilakukan dengan menetapkan seberapa besar jumlah
uang (nominal), untuk memastikan setiap unsur pendapatan dan beban
tersebut ke dalam laporan laba rugi.

Mendukung maksud diatas, perusahaan memerlukan penggunaan

akuntansi dalam penerapan akuntansi yang tepat, maka informasi keuangan



perusahaan, dalam hal ini laporan laba rugi dapat digambarkan sedemikian
rupa, sehingga dapat dimengerti oleh pemakainya. Sebagai satu perusahaan
jasa, maka pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam suatu periode
akuntansi tertentu berasal dari penjualan produk-produk jasa yang
dikelolanya itu.

Pengakuan pendapatan pada asuransi jiwa memiliki karakteristik khusus
yang membuat transaksi asuransi menjadi khas. Premi diterima dan diketahui,
sementara klaim atau manfaat asuransi belum terjadi dan diliputi
ketidakpastian kejadiannya. Bahkan untuk beberapa produk tertentu, beban
klaim asuransi diliputi ketidakpastian, baik kejadian maupun jumlahnya.
Adanya sifat-sifat khusus dalam hal pengakuan pendapatan premi maupun
beban klaim, maka sudah tentu di dalam hal penentuan labanya mempunyai
karakteristik khusus.

Perlakuan Asuransi Jiwa Konvensional dan Asuransi Jiwa Syariah pada
AJB Bumiputera 1912 memiliki perbedaaan dikarenakan adanya ketentuan
ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan dalam menentukan asuransi yang
harus dibayarkan, sehingga membuat penulis ingin menerapkan Akuntansi
Asuransi Jiwa Konvensional dan Asuransi Jiwa Syariah.

Dengan adanya alasan diatas maka penulis mengangkat judul ”Analisis
Perbandingan Perlakuan Akuntansi Pendapatan Premi dan Beban
Klaim Asuransi Jiwa Konvensional dan Asuransi Jiwa Syariah pada

AJB Bumiputera 1912”.



B.

Rumusan Masalah

Sesuai dari apa yang telah diuraikan di atas maka penulis merumuskan

beberapa permasalahan yang menyangkut tentang perlakuan akuntansi

asuransi pada AJB Bumiputera 1912. Permasalahan tersebut antara lain:

1.

Bagaimanakah perlakuan akuntansi pendapatan premi dan beban klaim
asuransi jiwa konvensional pada AJB Bumiputera 1912 ?

Bagaimanakah perlakuan akuntansi pendapatan beban dan beban klaim
asuransi jiwa syariah pada AJB Bumiputera 1912?

Bagaimanakah analisis Perbandingan perlakuan akuntansi pendapatan
premi dan beban klaim asuransi jiwa konvensional dan asuransi jiwa
syariah pada AJB Bumiputera 1912?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pengamatan yang telah dilaksanakan pada AJB Bumiputera

1912 Kantor Wilayah Padang adalah untuk mengetahui dan memahami

sebagai berikut:

1.

Perlakuan akuntansi pendapatan premi dan beban klaim asuransi jiwa

konvensional pada AJB Bumiputera 19127

. Perlakuan akuntansi pendapatan pemi dan beban klaim asuransi jiwa

syariah pada AJB Bumiputera 1912?
Analisis Perbandingan perlakuan akuntansi pendapatan premi dan beban
klaim asuransi jiwa konvensional dan asuransi jiwa syariah pada AJB

Bumiputera 1912?



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai perlakuan
akuntansi pendapatan premi dan beban klaim asuransi jiwa
konvensional dan asuransi jiwa syariah.
b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Program Diploma
111 (Akuntansi) Fakultas Ekonomi UNP.
2. Bagi Perusahaan
AJB Bumiputera 1912 Kantor Wilayah Padang dapat memperoleh
masukan-masukan atau informasi-informasi yang dapat membantu pihak
perusahaan, khususnya dalam perlakuan akuntansi asuransi yang ada di
perusahaan.
3. Bagi Pembaca
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberi suatu masukan dan
tambahan pengetahuan bagi pembaca yang berminat pada pembahasan

mengenai permasalahan yang penulis sajikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian yang
berjudul  “Analisis Perbandingan Perlakuan Akuntansi Asuransi Jiwa
Konvensional dan Asuransi Jiwa Syariah Berdasarkan Pendapatan Premi dan

Beban Klaim pada AJB Bumiputera 1912 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pengakuan premi asuransi jiwa konvensional diakui pada saat nasabah
mempunyai kontrak sedangkan premi asuransi jiwa syariah diakui
pendapatan pada saat polis sudah jadi. Hanya saja pada asuransi syariah
setelah premi diakui pendapatan, maka premi dibagi menjadi tiga yaitu
premi biaya, premi tabarru’, dan premi tabungan.Beban Klaim sama-
sama diakui apabila nasabah membuat surat pengajuan klaim yang sudah
disetujui oleh departemen klaim.

2. Pengukuran premi pada asuransi jiwa konvensional rate premi/ 1000 x
uang pertanggungan. Untuk asuransi jiwa syariah sama tetapi premi (
kontribusi biaya tahun pertaman 39 %, tahun kedua 24 %, tahun ketiga
5%. Premi tabarru’ dinilai berdasarkan resiko nasabah, dan premi
tabungan dinilai dari sisa pembagian premi biaya dan dana tabarru. Beban
klaim asuransi jiwa konvensional sesuai ketentuan departemen klaim,
tetapi beban klaim asuransi jiwa syariah juga menurut ketentuan
departemen klaim. Apabila nasabah mengajukan Kklaim nasabah

mendapatkan dana tabarru dan dana investasi peserta beserta hasil, namun
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apabila nasabah tidak mengajukan klaim selama kontrak maka nasabah
tidak berhak mendapatkan dana tabarru.

3. Pelaporan pendapatan premi dan beban klaim asuransi jiwa konvensional
disusun di laporan laba rugi. Pelaporan pendapatan premi atau kontribusi
asuransi jiwa syariah dibagi tiga yaitu kontribusi tabungan disajikan pada
laporan posisi keuangan sebagai dana syirkah temporer, kontribusi
tabarru’ disajikan pada laporan surplus (defisit) underwriting dana
tabarru, kontribusi biaya akan disajikan pada laporan laba rugi dana
perusahaan sebagai pendapatan pengelolaan operasi asuransi.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan diatas bahwa perlakuan
asuransi terutama pendapatan premi dan beban klaim asuransi jiwa
konvensional dan asuransi jiwa syariah pada AJB Bumiputera 1912 memiliki
perbedaan dalam perlakuan akuntansi tetapi sudah sesuai dengan peraturan
perusahaan asuransi jiwa. Namun seharusnya kantor pusat AJB Bumiputera

1912 dipisahkan supaya lebih mudah untuk penentuan labanya.
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